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ABSTRAK 

PT Bukaka Teknik Utama Workshop B merupakan industri manufaktur migas yang 

memproduksi pumping unit. Dalam mendukung prosesnya terdapat pengemasan pada 

produk sebelum dilakukan pengiriman. Namun para operator packing mengeluhkan rasa 

sakit pada tubuhnya akibat bekerja dengan postur kerja yang tidak ergonomi, hal ini dapat 

memicu terjadinya Musculoskeletal Disorders (MSDs). Penelitian diawali dengan 

pengamatan aktivitas dan pengisian kuesioner Nordic Body Map (NBM) oleh operator, 

dengan hasil keluhan rasa sakit terbanyak berada pada bagian bahu berjumlah 6, pinggang 

berjumlah 5 dan tangan berjumlah 4 dari jumlah total 7 orang operator. Berdasarkan hasil 

analisis metode Rapid Upper Limb Assessment (RULA) pada aktivitas pekerjaan 

pemotongan kayu dan packing struktur mendapat skor tinggi yaitu 6 (beresiko dan perlu 

perubahan). Solusi perbaikan berupa usulan rancangan alat bantu ergonomi sesuai 

antropometri pekerja, berupa meja potong kayu dan stasiun kerja untuk packing struktur. 

Melalui simulasi hasil rancangan pada software, setelah dilakukan perbaikan didapat 

RULA skor 4 pada pekerjaan pemotongan kayu dan skor 3 pada proses packing struktur 

yang artinya beresiko kecil. 

Kata Kunci : Ergonomi, Musculoskeletal Disorders, Nordic Body Map, Rapid Upper Limb Body 

Assessment, Antropometri. 
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ABSTRACT 

PT Bukaka Teknik Utama Workshop B is an oil and gas manufacturing industry that produces 

pumping units. To support the process, there is packaging for the product before delivery. However, 

packing operators complain of pain in their bodies due to working in unergonomic work postures; 

this can trigger musculoskeletal disorders (MSDs). The research began with observing activities 

and filling out the Nordic Body Map (NBM) questionnaire by operators, with the results showing 

that the most complaints of pain were in the shoulders, numbering 6, waist numbering 5, and hands 

totaling 4 out of a total of 7 operators. Based on the results of the Rapid Upper Limb Assessment 

(RULA) method analysis, the wood cutting and structure packing work activities received a high 

score of 6 (risky and needing changes). The improvement solution is in the form of a proposed design 

for ergonomic aids according to the anthropometry of workers, in the form of a wood cutting table 

and a work station for packing structures. Through simulating the design results in the software, 

after improvements were made, RULA obtained a score of 4 for the wood cutting work and a score 

of 3 for the structure packing process, which means there is little risk. 

 

Keywords : Ergonomy, Musculoskeletal Disorders, Nordic Body Map, Rapid Upper Limb Body 

Assessment, Antropometry. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang Penelitian 

Unit workshop B PT Bukaka Teknik Utama merupakan salah satu industri 

manufaktur rekayasa, dimana unit tersebut berfokus pada peralatan migas 

dengan produk pumping unit. Dalam mendukung fasilitas produksi dibutuhkan 

inventori atau Production Planning & Inventory Control (PPIC), yaitu 

pengendalian dan perencanaan untuk proses produksi terhadap bahan baku atau 

material seperti, raw material, casting/machining, spare part sampai produk 

finish good komponen pumping unit. Inventori tidak hanya menyimpan barang, 

tetapi juga mencakup proses penanganan barang, mulai dari penerimaan 

barang, pendataan, penyimpanan hingga proses packing dan delivery. 

 
Gambar 1.1 Pumping Unit PT Bukaka Teknik Utama 

(Sumber: PT Bukaka Teknik Utama Workshop B) 

Namun dalam pekerjaannya, sebagian pekerja khususnya operator packing 

melakukan aktivitas pekerjaan yang cukup berat. Pada gambar 1.2 merupakan 

proses packing komponen pumping unit, mulai dari penyiapan box sampai pada 

packing struktur atau komponen pumping unit yang sebagian dibantu 

menggunakan alat berat. Mereka mengeluhkan rasa tidak nyaman dan 

merasakan sakit pada beberapa bagian anggota tubuh, apabila terus menerus 

dilakukan dapat memicu resiko terjadinya Musculoskeletal Disorder (MSDs).  

  

Gambar 1.2 Proses packing komponen pumping unit 

(Sumber: PT Bukaka Teknik Utama Workshop B) 

 



2 
 

 

 

Menurut data Labour Force Survey (LFS) yang dirilis oleh Health and 

Safety Executive 2020, sebanyak 480.000 pekerja mengalami gangguan 

muskuloskeletal sebagai akibat dari pekerjaan mereka. Sedangkan data 

Riskesdas tahun 2018 menunjukkan bahwa 713.783 orang di Indonesia 

menderita penyakit sendi [1]. 

Penerapan ergonomi perlu diperhatikan untuk  mengurangi resiko bahaya 

Musculoskeletal Disorders (MSDs), yaitu gangguan atau masalah pada tulang 

sendi dan otot. Postur kerja merupakan titik penentu dalam menganalisis 

keefektifan suatu pekerjaan. Postur kerja tidak ergonomi dapat mengakibatkan 

pekerja mudah kelelahan, bila dilakukan terus menerus akan berakibat buruk 

pada dirinya. Bila pekerja mengalami kelelahan dapat berakibat pada 

penurunan hasil pekerjaannya [2]. 

Penelitian dilakukan dengan menganalisis postur kerja operator packing  di 

dept. PPIC PT Bukaka Teknik Utama Workshop B. Diawali dengan 

pengamatan aktivitas dan pengisian kuesioner Nordic Body Map (NBM) oleh 

operator, dengan hasil keluhan rasa sakit terbanyak berada pada bagian tubuh 

atas yaitu bahu berjumlah 6, pinggang berjumlah 5 dan tangan berjumlah 4 dari 

jumlah total 7 operator. Metode Rapid Upper Limb Assessment (RULA) 

digunakan dalam penelitian ini untuk memberikan penilaian skor level resiko 

Musculoskeletal Disorders (MSDs) dari aktivitas pekerjaannya. Antropometri 

pekerja diidentifikasi pada usulan perbaikan berupa perancangan alat bantu 

dengan konsep persentil, selanjutnya disimulasikan pada software untuk 

mengetahui perubahan setelah dilakukan perbaikan. 

Oleh karena itu, penelitian yang berjudul “ANALISIS POSTUR KERJA 

SESUAI PRINSIP ERGONOMI PADA OPERATOR PACKING DI PT BUKAKA 

TEKNIK UTAMA WORKSHOP B MENGGUNAKAN METODE RAPID UPPER 

LIMB ASSESSMENT (RULA)” dimaksudkan untuk menganalisis postur kerja dan 

memberikan penilaian terhadap aktivitas pekerjaan yang dikeluhkan operator, 

dengan keluaran usulan perbaikan berupa perancangan alat bantu yang 

ergonomis sebagai langkah awal untuk mengurangi resiko terjadinya 

Musculoskeletal Disorders (MSDs). 
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1.2  Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini, yaitu: 

1. Bagaimana mengetahui rasa tidak nyaman dan rasa sakit pada tubuh 

operator akibat pekerjannya? 

2. Bagaimana menilai postur kerja berdasarkan pengamatan yang dilakukan 

sesuai konsep ergonomi? 

3. Apa langkah yang dilakukan untuk dapat mengurangi resiko terjadinya 

Musculoskeletal Disorders (MSDs) pada operator? 

1.3  Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah dari penelitian ini, yaitu: 

1. Penelitian dilakukan hanya di PT Bukaka Teknik Utama Workshop B 

2. Objek penelitian berfokus pada operator packing 

3. Penelitian dilakukan pada 16 April 2024 – 17 Mei 2024 

1.4  Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian ini, yaitu: 

1. Menganalisis resiko Musculoskeletal Disorders (MSDs) menggunakan 

kuesioner Nordic Body Map (NBM). 

2. Menganalisis postur kerja operator menggunakan metode Rapid Upper 

Limb Assessment (RULA). 

3. Menganalisis data antropometri yang diaplikasikan pada usulan perbaikan 

menggunakan konsep persentil. 

1.5  Manfaat 

Adapun manfaat dari penelitian ini, yaitu: 

1. Mengetahui adanya ketidaknyamanan atau rasa sakit pada beberapa anggota 

tubuh operator karena bekerja dengan postur kerja yang tidak ergonomis. 

2. Memberikan penilaian Rapid Upper Limb Assessment (RULA) terhadap 

postur kerja dengan tingkatan resiko dan tindakan. 

3. Sebagai usulan perbaikan berupa rancangan alat bantu. 
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1.6  Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan hasil penelitian ini terbagi dalam beberapa bab yang 

saling berkaitan, adapun sistematika penulisan laporan ini diantaranya: 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab ini berisi mengenai latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan penelitian. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

 Bab ini berisi uraian mengenai landasan teori yang bersumber dari buku, 

jurnal, dan artikel terkait dengan permasalah penelitian yaitu membahas 

mengenai ergonomi, postur kerja, antropometri, desain ergonomis, 

musculoskeletal disorders sampai pada metode RULA. Selain itu, terdapat 

kajian literatur yang menyangkut penelitian-penelitian sebelumnya. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

 Bab ini menjelaskan mengenai gambaran umum perusahaan & objek 

penelitian, metode-metode yang digunakan untuk menyelesaikan masalah 

penelitian meliputi diagram alir, pengumpulan data, dan teknis penelitian. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Bab ini berisi mengenai pengumpulan data, pengolahan data, dan hasil serta 

pembahasan penelitian berupa usulan perbaikan dan simulasinya. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

 Bab ini menjelaskan mengenai kesimpulan dan saran yang diberikan 

terhadap penelitian yang dilakukan. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dengan penilaian metode Rapid Upper Body 

Assessment (RULA), terdapat dua aktivitas pekerjaan dengan postur tidak 

ergonomis yaitu pada aktivitas pekerjaan pemotongan kayu dan packing 

struktur dengan skor RULA 6 (beresiko dan diperlukan tindakan) Langkah 

awal yang dilakukan untuk mengurangi resiko terjadinya Musculoskeletal 

Disorders (MSDs) pada operator packing yaitu dengan memberikan usulan 

perbaikan kepada perusahaan berupa rancangan meja potong kayu dengan 

ukuran panjang 2200 x lebar 800 x tinggi 900 mm dan stasiun kerja untuk 

packing struktur dengan ukuran panjang 6000 x lebar 3000 x tinggi 1500 mm. 

Melalui simulasi hasil rancangan pada software, pada meja potong kayu 

mendapat skor RULA 4 dan stasiun kerja mendapat skor 3 yang artinya 

beresiko kecil.  

5.2  Saran 

Sebaiknya perusahaan lebih memperhatikan keselamatan dan kesehatan 

pekerjanya (operator packing). 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Lembar hasil kuesioner Nordic Body Map (NBM) oleh operator 

packing 
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Lampiran 2. Tabel hasil nilai kritis uji liliefors 

 

(Sumber: https://www.scribd.com/doc/306344636/z-Tabel-Uji-Lilliefors-Normalitas-Dan-t) 
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Lampiran 3. Dokumentasi penelitian 

Pengukuran data antropometri pekerja dan struktur pumping unit 

    

Sosialisasi K3 dari HSE terhadap operator packing 

 

   

Hasil pengamatan lapangan 

    

Foto bersama kepala div. packing dan kepala dept. PPIC 
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Lampiran 4. Drawing hasil usulan perbaikan perancangan alat bantu 

Drawing usulan perbaikan rancangan meja potong kayu 
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Drawing usulan perbaikan rancangan stasiun kerja 
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Lampiran 5. Surat balasan pengambilan data skripsi 
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